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KATA PENGANTAR 

 
Segala puji dan syukur selayaknya kami panjatkan  kehadirat Allah Yang Maha 

Agung yang tanpa henti mengucurkan rahmat, Taufiq dan karuniaNya, sehingga dengan 
ijinNya Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan PKM, dengan Tema “Pemanfaatan Hasil 
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Dalam Menghadapi Era Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA) ”, dapat kami terbitkan. 

Tema tersebut dipilih, karena kami berpendapat bahwa dalam menghadapi MEA 
Indonesia  harus menjadi pemain di kancah internasional bukan sebagai penonton. Untuk 
itulah Fakultas Ekonomi menggagas sebuah seminar Nasional dan call for paper hasil-hasil 
penelitian dan pengabdian  kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dalam rangka 
persiapan menjadi petarung di kancah MEA. 

Saat ini banyak hasil penelitian dan PKM yang tersebar di berbagai Perguruan 
Tinggi dan Lembaga Penelitian di seluruh pelosok tanah air, namun banyak yang belum 
didesiminasikan dan disosialisasikan secara optimal. Untuk itu tujuan seminar ini adalah: 
1. Sebagai sarana para peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitian dan PKM,  

sekaligus melakukan pertukaran informasi, pendalaman masalah-masalah di berbagai 
bidang keahliannya, serta mempererat dan mengembangkan kerjasama akademik 
yang saling menguntungkan secara berkelanjutan. 

2. Sebagai sumbang saran kepada pemerintah pusat maupun Pemerintah Daerah berupa 
hasil-hasil penelitian dan penerapan sains dan teknologi bagi perkembangan 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
 

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari seluruh 
Indonesia, yang telah membahas berbagai bidang kajian sains, kesehatan, sosial, ekonomi, 
budaya, serta bidang lainnya. Prosiding ini berisi 55 makalah sebagai tindak lanjut dari 
seminar, dan kami berharap adanya pengembangan konsep-konsep dan aplikasi-aplikasi 
yang dapat digunakan oleh pemerintah dan industri dalam menghadapi MEA. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada panitia pengarah, panitia 
pelaksana,  para Sponsorship, dan Pimpinan yang telah menyediakan fasilitas untuk 
persiapan-persiapan, serta pihak-pihak lain yang belum kami sebut, tetapi banyak 
membantu atas terselenggaranya seminar  serta terwujudnya prosiding ini. Semoga Allah 
SWT meridhoi semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai 
amal ibadah. Amin. 
  
                                                                                            
 

Ponorogo, 21 Nopember 2015 
        
 
 
 

Panitia, 
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MEA : SAATNYA PONOROGO MENCURI PERHATIAN 
 

Oleh: 
JUSUF HARSONO 

 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO 

    
 
 

ABSTRAK 
 

MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) adalah program bersama diantara para anggota negara-
negara Asean yang sudah disepakati bersama beberapa tahun yang lalu. Akhir tahun ini adalah 
kesempatan akhir bagi para anggota dalam mempersiapkan diri untuk membuka hubungan secara 
lebih luas diantara sesama anggota. Boleh dikata hampir tidak ada batas antar negara. Setiap warga 
negara anggota diberi kebebasan untuk melintas batas dan beraktifitas sebagaimana yang sudah 
dilakukan di negeri sendiri. Kesiapan pemerintah daerah seperti Ponorogo akan selalu menjadi 
pertanyaan pertama  oleh siapapun ketika kita bicara tentang MEA. Apalagi pada akhir tahun ini di 
hampir 200 kota dan Propinsi sedang menyelenggarakan Pilkada serentak yang dampak social-
ekonomi-politiknya akan terasa sampai pertengahan th 2016. 
 

Kata kunci : MEA, pemerintah daerah, kepariwisataan, ponorogo 
 

PENDAHULUAN 

Akhir tahun ini MEA (Masyarakat 

Ekonomi Asean) betul – betul akan 

dilaksanakan secara efektif. Berbagai 

kebijakan pemerintah pusat sudah disiapkan 

untuk menyambut pelaksanaan  MEA 

tersebut, terutama pengembangan 

infrastruktur yang ada mulai pembuatan jalan 

tol sampai pengembangan pelabuhan udara 

internasional yang akan menyambut tamu-

tamu pelancong yang diharapkan membawa 

devisa miliaran dollar yang akan masuk ke 

Indonesia melalui kegiatan kepariwisataan. 

Bahkan untuk beberapa negara seperti Rusia, 

Korea Selatan dan 30 negara lainnya, yang 

selama ini warganegaranya jarang melakukan 

kunjungan wisata ke Indonesia, pemerintah 

pusat memberikan kebijakan bebas visa 

kunjungan. Kebijakan ini diambil karena 

pemerintah berasumsi bahwa sector 

kepariwisataanlah yang akan bisa 

mendongkrak capaian perekonomian nasional 

Indonesia.  

Kesungguhan pemerintah pusat tidak 

perlu diragukan lagi karena ekonomi nasional 

yang akan menjadi pertaruhan. Pelaksanaan 

MEA  yang  sudah menjadi agreement 

multilateral bersama-sama negara ASEAN di 

satu sisi akan meningkatkan harapan 

kemampuan ekonomi nasional kita, tetapi di 

sisi lain akan bisa terjadi sebaliknya, tingginya 

antusiasme masyarakat  Indoensia untuk 

beperrgian ke luar negeri  akan menjadi 

blunder kebijakan dan capaian ekonomi 

nasional kita. Berbagai kemudahan dan 

fasilitas untuk bepergian ke luar negeri akan 

semakin merangsang masyarakat Indoensia 

untuk melancong dan belanja ke negara-

negara ASEAN, dan itu berarti akan terjadi 

pengurasan cadangan devisa negara karena 

kekurangseimbangan neraca perdagangan 

negara kita dengan negara-negara tetangga. 

Dari berbagai wacana yang muncul dengan 

diterapkannya MEA tersebut akhirnya 

memunculkan pertanyaan: “ dimanakah peran 
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kota – kota kecil seperti Kabupaten Ponorogo 

?”. 

 

PEMBAHASAN 

‘Kue MEA’ sudah didepan mata, suka 

atau tidak suka, setiap daerah akan berebut 

kue tersebut, tidak peduli kota kecil atau kota 

besar. Beberapa kota  besar sudah 

diperkirakan akan mendulang dollar, ringgit, 

bath, peso, yuan, yen, won dll karena 

kunjungan wisatawan dari negara-negara 

pemilik mata uang tersebut. Propinsi Bali, DIY, 

Medan, Bandung, Makassar, Jakarta dan 

Surabaya termasuk diantara propinsi dan kota 

besar yang akan menikmati kunjungan 

wisatawan negara-negara tersebut karena 

daerah-daerah tersebut memang selama ini 

sudah menjadi destinasi kunjungan 

wisatawan tidak hanya negara-negara Asean 

tetapi juga Australia, Eropa dan Amerika.  

Kota-kota kecil seperti kabupaten Ponorogo 

yang agak terpencil diperkirakan tidak 

termasuk yang kebagian ‘kue MEA’ tersebut. 

Hal ini sangat masuk akal karena sbb: 

Ponorogo jauh dari pelabuhan udara 

Internasional; Ponorogo belum dikenal oleh 

masyarakat internasional; akses jalan menuju 

Ponorogo adalah tidak mudah. Namun 

demikian bukan berarti Ponorogo tidak 

mempunyai peluang untuk menikmati ‘kue 

MEA’ tersebut. Potensi yang dimiliki oleh 

kabupaten Ponorogo adalah sbb : Ponorogo 

mempunyai seni reyog yang sangat atractiv ; 

Ponorogo mempunyai pondok modern 

Gontor; Ponorogo adalah termasuk salah satu 

Lumbung TKI terbesar di Indonesia.  

Beberapa potensi tersebut selama ini 

lepas dari pengamatan dan analisa siapapun. 

Dua potensi terakhir di atas akan menjadi 

katalisator penting dalam industri wisata kita. 

Sebagai daerah asal seni reyog yang oleh 

Unesco disebut sebagai the biggest mask 

dance , seni reyog mempunyai banyak 

kelebihan dibanding dengan seni tradisional 

dari bangsa lain oleh karenanya seni ini akan 

menjadi potensi wisata yang handal dari kota 

ini. Berbagai seni telah terelaborasi  dalam 

seni reyog ini seperti; seni tari, seni rupa, seni 

music, seni drama dll.  

Menurut Alip (2015: 35) seni ini tidak 

hanya merupakan sebuah tontonan tetapi juga 

merupakan sebuah tuntunan pada 

masyarakat luas. Dengan berbagai kelebihan 

yang menarik maka seni ini akan menjadi 

daya tarik utama kunjungan wisata asing ke 

Ponorogo. Seni ini menjadi sangat menarik 

karena sangat etnik dan ’ hanya ‘ bisa 

dimainkan oleh orang Ponorogo, terutama 

pada bagian-bagian tertentu seperti sebagai 

‘pembarong’.  

Seni yang sudah ada sejak awal abad 19 

menurut Serat Centini (Kuntjaraningrat: 

1994) terus berkembang sampai sekarang 

bahkan keberadaannya sudah merambah di 

hampir seluruh propinsi di Indonesia. Pondok 

modern ‘Darussalam’ yang dikenal dengan 

sebutan Gontor juga merupakan destinasi 

wisata yang lain. Gontor sangat terkenal di 

negara-negara seperti : Malaysia, Brunei, 

Singapure dan negara-negara Islam yang lain 

karena para santrinya juga banyak yang 

berasal dari negara-negara tersebut. Sangat 

dimungkinkan keluarga para santri sangat 

tertarik untuk berkunjung ke Ponorogo. 

Ponorogo sangat dikenal sebagai kota 

lumbung atau asal para TKW terbesar ketiga 

di Indonesia. Hal ini sangat menguntungkan 

karena banyak diantara para TKW dan para 
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majikan yang mempunyai ikatan emosional 

sehingga dimungkin kan keluarga para 

juragan ingin mengunjungi daerah asal para 

TKW dari  Ponorogo. Dalam beberapa kasus 

bisa dijumpai adanya kunjungan keluarga 

juragan TKW yang berkunjung ke rumah 

keluarga TKW di Ponorogo dan ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi adanya 

ikatan emosional antara TKW dengan 

keluarga juragan di negara TKW bekerja. 

 

Peran Pemerintah 

Terdapat empat pillar negara di era 

globalisasi ini : pemerintah, NGO, Industri dan 

Perguruan Tinggi. Pemerintah mempunyai 

ototritas untuk menggandeng pillar-pillar 

tersebut untuk mengembangkan dan 

mempromosikan industry kepariwisataan di 

kabupaten kini. Pemerintah kabupaten bisa 

menentukan visi dan target kepariwisataan 

dalam jangka pendek, menengah dan panjang 

karena dalam negara yang liberal fungsi 

pemerintah memang menciptakan pasar bagi 

industry. Perguruan Tinggi dengan para 

akademisinya bisa melakukan pemetaan atas 

persoalan, potensi dan strategi yang perlu 

disusun pemerintah daerah dalam 

mengembangkan sector kepariwisataan. 

Dengan kemampuannya dibidang penelitian 

maka ia bisa menjadi penengah antara 

pemerintah dengan masyarakat sebagai 

sasaran kebijakannya.  

Menurut Phillip Quarles (1989: 157), 

hasil penelitian menjadikan pemerintah 

mengetahui keinginan-keinginan masyarakat 

dan pada akhirnya akan menghsilkan 

keputusan-keputusan yang lebih baik. 

Keberadaan seni reyog menjadi sangat 

dinamis, menurut Simatupang (2010: 127) 

diantaranya karena banyaknya lulusan 

akademi yang mengelola sanggar-sanggar 

kesenian di Ponorogo. NGO (Non Government 

Organisation) dengan kompetensinya dan 

keahliannya yang khusus bisa melakukan aksi 

lapangan dan pemberdayaan dalam 

pengembangan sector wisata.  

Menurut Pranarka  (1996: 263), konsep 

pemmberdayaan memusatkan perhatian pada 

kenyataan bahwa manusia atau sekelompok 

manusia dapat mengalami kendala dan 

hambatan dalam proses dan gerak aktualisasi 

eksistensinya. Maka perhatian gerakan 

pemberdayaan terutama adalah usaha 

menciptakan kondisi yang memberikan 

kemungkinan bagi setiap manusia untuk 

dapat mmenunaikan tugas aktualisasi 

eksistensinya. Gerakan pemberdayaan 

manusia menjadi gerakan perjuangan 

kebudayaan yang memberikan kemungkinan 

bagi setinggi-tingginya,  seluas-luasnya dan 

sebanyak-banyaknya aktualisasi eksistensi 

manusia. Di Ponorogo terdapat Yayasan Reog 

dan Dewan Kesenian yang bergerak di bidang 

seni.  Dua lembaga non pemerintah penggiat 

seni tersebut diharapkan bisa meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

seni tradisional Ponorogo.  

Partisipasi disini menurut Mardikanto ( 

2010: 152 ) adalah tumbuhnya kesadaran 

masyarakat arti penting pembangunan bukan 

hanya bagi pemerintah tetapi juga bagi 

perbaikan mutu-hidup masyarakat itu sendiri. 

Sementara industry kepariwisataan seperti : 

perajin, sanggar seni, hotel, home industry 

kuliner, transportasi tradisional dan modern 

bisa menangkap peluang yang telah 

dibukakan jalan oleh pemerintah pusat 

maupun daerah. Kerjasama empat pillar di 
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atas tidak bisa diabaikan begitu saja karena 

masing-masing mempunyai otoritas dan 

kapabilitas yang saling membutuhkan.     

Pemerintah pada masa kini tidak bisa lagi 

bermain sebagai ‘single fighter’ yang bermain 

dengan konsep one man show.  

Dengan berbagai keterbatasan SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dimiliki baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif maka 

pemerintah membutuhkan partner kerja agar 

kinerja di sector kepariwisataan bisa 

mencapai kinerja secara lebih efektif dan 

efisien dengan tingkat produktifitas yang 

tinggi sesuai dengan harapan. Memilih 

kepariwisataan sebagai sector penting untuk 

dikembangkan dalam rangka menyambut 

pelaksanaan MEA karena peluang kota kecil 

seperti Ponorogo adalah pada sector tersebut, 

mengingat kabupaten Ponorogo bukanlah  

kota industry dan perdagangan seperti 

Surabaya, Jakarta dan Bandung. Lebih dari itu 

adalah adanya kecenderungan bahwa orang 

asing berkunjung ke Indonesia selama ini 

dalam rangka berwisata dan yang menjadi 

obyek wisata cenderung hal-hal yang berbau 

tradisional. 

 

PENUTUP 

Industri kepariwisataan bisa menjadi 

program  penting pemerintah kabupaten 

karena Ponorogo mempunyai banyak 

keunggulan di bidang tersebut dibanding 

wilayah-wilayah lain sekitar Ponorogo. 

Kabupaten yang berpenduduk lebih dari 1 

juta orang ini mempunyai berbagai 

sumberdaya yang bisa dieksplorasi lebih jauh  

untuk menjadi destinasi wisata andal 

diantaranya adalah : Sumber daya alam 

(Telaga Ngebel dll), Sumber daya cultural 

(seni reyog dll) dan sumber daya manusia 

yang kreatif (perajin reyog dan industry 

kuliner dll). Tinggal bagaimana pemerintah 

daerah kabupaten bersama pillar-pillar yang 

lain bisa mensinergikan tiga kekuatan utama 

potensi wisata kabupaten Ponorogo tersebut.  

Tanpa prakarsa pemerintah daerah, 

karena punya otoritas,  maka kekuatan-

kekuatan tersebut akan menjadi potensi yang 

bercerai berai. Saatnhya kota kecil seperti 

Ponorogo mencuri perhatian masyarakat 

internasional dengan kekayaan 

tradisionalnya. 
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